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Abstrak

Judul Penelitian ini adalah “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Kantor Camat Menyuke Kabupaten Landak”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis: 1) produktivitas kerja pegawai Kantor Camat Menyuke
Kabupaten Landak; 2) pengawasan pada kantor Camat Menyuke Kabupaten Landak;
3) pengaruh pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai Kantor Camat
Menyuke Kabupaten Landak. Penelitian ini dipilih karena penulis melihat adanya
fenomena — fenomena yang menyebabkan produktivitas kerja pegawai menurun.
Penulis mempunyai dugaan bahwa pengawasan yang efektif akan meningkatkan
produktivitas kerja pegawai. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan
pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 11 orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket yang telah diujicobakan terlebih dahulu dan
diuji validitas serta reliabilitasnya. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi
Linear Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan korelasi sebesar 0,710 yang artinya
signifikasi kuat pada interval koefisien korelasi 0,600 — 0,799 dan ryigyng > ltaper (0,710
> 0,666), dengan begitu maka hipotesis yang diajukan diterima. Hasil uji koefisien
determinasi memperoleh nilai R? sebesar = 0,504 yang menunjukkan bahwa variabel
pengawasan berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebesar 50,4%. Hal ini berarti
pengawasan yang efektif mempunyai hubungan dalam meningkatkan produktivitas
kerja. Sisanya 49,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti, misalnya
disiplin, motivasi, lingkungan kerja dan lain — lain.

Kata kunci :Pengawasan, Produktivitas Kerja.
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Abstract

The title of this research is the "Influence of the Controlling on Work Productivity of
Menyuke District office staff of Landak Regency”. This research purpose to find out
and analyze: 1) Work Productivity of Menyuke District office staff of Landak
Regency; 2) Controlling of Menyuke District office staff of Landak Regency; 3)
Influence of the Controlling on Work Productivity of Menyuke District office staff of
Landak Regency. This research was chosen because the author viewed the existence
of phenomena that lead to decreased employee productivity. The author has
presumption that an effective controlling will improve the productivity of work staff.
This research including the type of quantitative research with hypothesis testing. The
population in this study amounted to 11 people. Data collection techniques using
questionnaire which has been tested in advance and tested the validity and reliability.
Analysis techniques used are Simple Linear Regression. The results showed a
correlation of 0,710 meaning significance of the strong correlation coefficient on the
interval 0.526-0,799 and ruimmetic > Nane (0,666 > 0,710), so then the hypothesis
proposed is accepted. Test results the coefficient of determination R? values obtained
by = 0,504 which indicates that a variable Controlling effect on work productivity of
50,4%. is means that effective control has a link in improving work productivity. The
remaining 49.6% are affected by other variables which are not examined, such as
discipline, motivation, work environment and others.

Keywords: Controlling, Work Productivity.
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A. Pendahuluan

Produktivitas kerja sering kita artikan
sebagai kemampuan seseorang atau kelompok
orang untuk menghasilkan barang atau jasa.
Tujuan utama dari peningkatan produktivitas
kerja pegawai adalah agar pegawai baik di
tingkat bawah maupun di tingkat atas mampu
menjadi pegawai yang efisien, efektif dan
produktif. Seorang pegawai yang produktif
adalah pegawai yang cekatan dan mampu
menghasilkan barang atau jasa sesuai mutu
yang ditetapkan dan waktu yang lebih singkat,
sehingga akhirnya dapat tercapai tingkat
produktivitas kerja pegawai yang
tinggi.Dengan demikian penting bagi seorang
pimpinan  berusaha untuk meningkatkan
produktivitas kerja pegawai, agar instansi
dapat berkembang dan dapat mempertahankan
usahanya.

Sumber daya manusia merupakan elemen
yang paling strategis dalam organisasi.
Peningkatan  produktivitas  kerja  hanya
mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya,
sumber daya manusia pula yang dapat menjadi
penyebab  terjadinya  pemborosan  dan
inefisiensi dalam berbagai bentuknya, karena
itu memberikan perhatian kepada unsur
manusia merupakan suatu kewajiban dalam
upaya meningkatkan produktivitas kerja.

Untuk mendapatkan suatu hasil pekerjaan
yang baik dan bermutu tinggi maka diperlukan
pengawasan. Pada setiap instansi pemerintah
memerlukan pengawasan dari pihak pimpinan.
Pengawasan ini dilakukan oleh pimpinan
sebagai suatu usaha membandingkan apakah
yang dilakukan sesuai dengan rencana yang
ditetapkan. Hal ini berarti juga pengawasan
merupakan tindakan atau kegiatan pimpinan
yang mengusahakan agar pekerjaan terlaksana
sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau
hasil kerja yang dikehendaki.

Pengawasan merupakan hal yang sangat
penting dalam setiap pekerjaan baik dalam
instansi pemerintah maupun swasta. Sebab
dengan adanya pengawasan yang efektif maka
sesuatu pekerjaan akan dapat berjalan lancar
dan dapat menghasilkan suatu hasil kerja yang

optimal. Semakin lancar kerja dan disertai
pengawasan yang baik maka pekerjaan itu
akan  berhasil dengan baik. Dengan
pengawasan Yyang efektif akan mendorong
pegawai lebih giat dalam bekerja dalam
menghasilkan dan menyelesaikan
pekerjaannya dengan baik.

Berdasarkan penelitian awal (pre survey)
yang dilakukan oleh peneliti selama 1 bulan,
keadaan yang terjadi di Kantor Camat
Menyuke menunjukkan adanya gejala-gejala
kecenderungan penurunan produktivitas kerja
para pegawai seperti dimana seringnya para
pegawai lebih mementingkan untuk menyadap
karet atau memberi makan ternaknya daripada
masuk ke kantor sehingga mengganggu
pelayanan kepada masyarakat, pekerjaan
terbengkalai dan selesai tidak tepat waktu,
seringnya pegawai melakukan kegiatan yang
tidak bermanfaat pada saat jam kerja seperti
bermain  kartu.Fenomena yang ditangkap
penulis pada saat melakukan penelitian awal
(pre survey) adalah apabila
pimpinan/pengawas berada di kantor, para
pegawai melaksanakan tugasnya dengan baik ,
seperti pelayanan kepada warga menjadi lebih
cepat dan tepat waktu, berkurangnya pegawai
yang melakukan kegiatan-kegiatan yang
kurang bermanfaat seperti bermain Kkartu,
mengobrol pada saat jam kerja.

Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan beberapa pegawai di kantor tersebut,
masih banyak pegawai yang belum mampu
untuk mengoperasikan perangkat komputer,
padahal di era modern sekarang ini komputer
bukanlah suatu benda yang aneh dan asing
lagi, zaman sekarang komputer merupakan
suatu alat dalam meningkatkan produktivitas,
dimana pekerjaan akan menjadi lebih cepat
efektif dan efisien. Dalam kasus ini tidak
tampak itikad dari para pegawai untuk
memperbaiki diri seperti mengikuti pelatihan
komputer dan sebagainya.Agar penelitian ini
lebih terarah maka penulis merumuskan
masalah yaitu* Seberapa besar pengaruh
pengawasan terhadap produktivitas kerja
pegawai Kantor Camat Menyuke?”.
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Adapun yang menjadi tujuan penelitian
dalam penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis
produktivitas kerja pada Kantor Camat

Menyuke.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengawasan pada Kantor Camat
Menyuke.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengawasan terhadap produktivitas
Kerja Kantor Camat Menyuke.

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian
ini diharapkan dapat memperluas wawasan
penulis dalam menghadapi dunia kerja kelak
yang berhubungan dengan penelitian ini
sehingga mampu menemukan, menganalisa,
dan memecahkan masalah dilapangan secara
objektif dan sesuai dengan prosedur yang
berkaitan dengan masalah pengawasan dan
produktivitas kerja. kemudian penelitian ini
dapat dijadikan referensi untuk mengkaji
permasalahan pengawasan dan produktivitas
kerja secara lebih mendalam, memberikan
pengetahuan kepada pembaca, serta menjadi
sarana untuk menerapkan dan mengembangkan
ilmu, serta dijadikan referensi kajian mengenai
pengawasan dan produktivitas. Bagi Instansi
dapat digunakan sebagai referensi untuk
pengambilan keputusan dan kebijaksanaan
dalam rangka menunjang  kelancaran
penyelenggaran pemerintahan dan pelayanan
kepada masyarakat.

B. Kerangka Teori dan Metodologi

1. Pengaruh  Pengawasan terhadap
Prouktivitas

Produktivitas pada dasarnya
mencakup sikap mental yang selalu

mempunyai pandangan bahwa kehidupan
hari ini harus lebih baik dari hari kemarin
dan hari esok lebih baik dari hari ini.Sikap
yang demikian akan mendorong seseorang
untuk tidak cepat merasa puas,akan tetapi
harus mengembangkan diri dan
meningkatkan kemampuan kerja dengan
cara selalu mencari perbaikan-perbaikan

dan peningkatan Revianto (dalam Sutrisno
2009:100), pendapat lain juga mengatakan
produktivitas adalah perbandingan antara
hasil yang dicapai denga peran serta tenaga
kerja per satuan waktu. Peran serta tenaga
kerja di sini adalah penggunaan sumber
daya serta efisien dan efektif (Kussrianto
dalam Sutrisno 2009:102).

Untuk mengukur produktivitas kerja
diperlukan  suatu indikator, vyaitu: 1)
kemampuan, 2) Meningkatkan hasil yang

dicapai, 3) semangat kerja, 4) pengembangan
diri, 5) mutu, 6) efisiensi (Sutrisno 2010:104).

Adapun  faktor -  faktor
mempengaruhi produktivitas antara lain:

yang

a. Pekerjaan yang membutuhkan minat

b. Partisipasi pada keputusan yang
mempengaruhi pekerjaan

c. Kompensasi tidak langsung

d. Pengawasan yang efektif

e. Kesempatan pengakuan diri (Sinungan
1997:78).

Pengawasan ialah suatu proses dimana
pimpinan ingin mengetahui apakah hasil
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh
bawahannya sesuai dengan rencana, perintah,
tujuan dan kebijaksanaan yang telah
ditentukan.  Jelasnya pengawasan harus
berpedoman pada rencana yang telah
ditentukan, perintah, tujuan dan kebijaksanaan
yang telah ditentukan sebelumnya
(Handayaningrat 1996:143).

Proses pengawasan terdiri dari beberapa
tindakan (langkah pokok) tertentu yang
bersifat fundamental bagi semua pengawasan
manajerial. Adapun langkah-langkah pokok ini
meliputi :

a. Penentuan ukuran atau pedoman baku
(standar).

b. Penilaian atau pengukuran terhadap
pekerjaan yang sudah atau senyatanya
dikerjakan.

c. Perbandingan antara  pelaksanaan
pekerjaan dengan ukuran atau standar
yang  telah ditetapkan untuk
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mengetahui penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi.

d. Perbaikan atau pembetulan terhadap
penyimpangan-penyimpangan  yang
terjadi sehingga pekerjaan tadi sesuai
dengan apa yang telah direncanakan.
(Lubis, 1985:160).

Maka yang menjadi indikator pengukuran
pengawasan adalah : Penentuan ukuran atau
pedoman baku, pengukuran Kerja, tingkat
penyimpangan, tindakan koreksi/perbaikan

2. Metodologi Penelitian

Berdasarkan tingkat eksplanasinya
penelitian ini adalah penelitian
asosiatif/korelasional. ~ Penelitian  asosiatif

merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih, yakni pengaruh pengawasan terhadap
produktivitas kerja. Sedangkan dari segi
data,penelitian  ini  menggunakan  data
kuantitatif, data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan (Sugiyono, 2005:11).

Untuk memperolah data atau informasi
atau keterangan-keterangan dan data-data yang
diperlukan, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:

a. Teknik pengumpulan data primer
b. Teknik pengumpulan data sekunder
c. Studi Dokumen

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  kuantitatif ~ yang
digunakan untuk menguji pengaruh/hubungan
variabel bebas dan variabel terikat. Adapun
metode statistik yang digunakan adalah:

Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui bagaimana variabel
dependen (YY) dapat diprediksikan melalui
variabel independen (X), secara individual
dan seberapa besar pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat, maka dimasukkan ke
dalam rumus: Y =a + bX

Dimana :

Y = subjek/nilai dependen yang
diprediksi

a =harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Kkoefisien regresi  yang

menunjukkan peningkatan/penurunan variabel
dependen yang didasarkan pada
variabel independen
X = subjek pada variabel independen yang
mempunyai nilai tertentu.

Maka nilai a dan b dapat dicari dengan rumus:

g2 &N ExH - EVEXY)
(n) EXx?) - XX)?

, - (WEXN - BN EY)
WEX) - CX)?

Untuk mengetahui adanya hubungan yang
tinggi atau rendah antara kedua variabel
berdasarkan nilai r (koefisien korelasi),
digunakan penafsiran atau interpretasi angka
yang dikemukakan oleh Sugiyono (2005:149)
yaitu :

Interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 -1,00 Sangat Kuat

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pengujian statistik tersebut,
membuktikan bahwa hubungan antara variabel
pengawasan dengan produktivitas kerja
pegawai Kantor Camat Menyuke dapat
dikatakan kuat yakni dengan korelasi sebesar
0,710. Sebagaimana yang dikatakan Sugiyono
(2008:230), bahwa apabila rhiung lebih besar
dari repe berarti Hy ditolak dan H, diterima.
Pada hasil uji statistik dengan nilai 0710 bila
dibandingkan dengan rye, yYakni dengan taraf
kesalahan 5% dan sampel 9 maka nilai rype Nya
adalah 0,666. Hal ini menunjukkan bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel (0,710 > 0,666).
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Berdasarkan pengujian  statistik yang
dilakukan, maka hipotesis yang menyatakan
hubungan  antara  pengawasan  dengan
produktivitas pegawai Kantor Camat Menyuke
Kabupaten Landak, dapat diterima. Dengan
nilai kedua variabel yang positif yakni
kenaikan variabel yang satu diikuti kenaikan
variabel yang lainnya ataupun sebaliknya. Jadi
apabila pengawasan baik maka produktivitas
pegawai juga akan baik. Terbukti dengan
meyakinkan atau berlaku di lokasi penelitian
yakni di Kantor Camat Menyuke, Kabupaten
Landak. Semakin meningkatnya atau semakin
membaiknya pengawasan maka akan semakin
meningkat dan membaik pula produktivitas
kerja pegawai Kantor Camat Menyuke.
Sebaliknya semakin rendah pengawasan maka
akan semakin rendah pula produktivitas kerja
pegawai.

Untuk  mengetahui  seberapa  besar
persentase hubungan, dilakukan penghitungan
koefisien determinasinya, yakni r* X 100%
(0,5041 X 100%). Maka untuk koefisien
korelasi 0,710 bila dikuadratkan akan
didapatkan 0,5041 dengan begitu besar
koefisien determinasinya sebesar 50,41 %.
Dengan demikian dari 100% responden pada
kantor Camat menyuke Kabupaten Landak,
50,41% menyatakan pengawasan memiliki
hubungan, sedangkan 49,59 % menyatakan
faktor lain yang berhubungan namun tidak
diteliti. Hal ini menunjukkan variabel
pengawasan adalah salah satu faktor terbesar
yang memiliki hubungan dengan produktivitas
kerja pegawai.

Hasil Uji t regresi memperoleh thiwng
variabel pengawasan sebesar 2,665 diterima
pada taraf signifikansi 5% (p<0,05). Hal ini
berarti  pengawasan berpengaruh  positif
terhadap produktivitas kerja artinya semakin

baik pengawasan, maka semakin tinggi
produktivitas kerja pegawai, sebaliknya
semakin kurang baik pengawasan, maka

semakin rendah produktivitas kerja pegawai.
Pengawasan yang efektif akan meningkatkan
kemampuan dan hasil kerja serta semangat
kerja yang tinggi dari pegawai sehingga
pegawai tersebut ingin mengembangkan
dirinya agar menjadi pegawai yang lebih

bermutu dan efisien. Dengan menciptakan
pengawasan yang efektif akan meningkatkan
produktivitas kerja pegawai.

Hasil penelitian ini sedikit bertolak
belakang dengan latar belakang penelitian
yang diajukan, yang dalam pengamatan penulis
terjadi ketidaksesuaian antara produktivitas
kerja pegawai dengan standar kerja. Setelah
dilakukan penelitian, ternyata pengawasan
yang dilakukan sudah cukup baik, terlihat dari
penetapan standar kerja, pengukuran hasil
kerja, tingkat penyimpangan dan tindakan
koreksi atau perbaikan yang berjalan dengan
baik begitu pula produktivitas kerja pegawai
yang terlihat kemampuan, meningkatkan hasil
yang dicapai, semangat kerja, pengembangan
diri, mutu dan efisiensi yang baik.

Hal ini bisa terjadi, mengingat pada pra
penelitian yang dilakukan penulis hanya
melihat dari permukaan saja, sehingga
menimbulkan anggapan bahwa pengawasan
yang ada di Kantor Camat Menyuke kurang
baik, karena tidak adanya penetapan standar
yang baik pada kantor tersebut, begitu pula
dengan produktivitas kerja pegawai yang
dimana penulis melihat banyaknya pegawai
yang santai pada saat jam kerja, lebih memilih
untuk menyadap karet daripada masuk kantor.
Ternyata asumsi awal penulis terbantah karena
setelah diteliti pegawai yang menyadap Kkaret
tersebut sedang melaksanakan cuti tahunan,
untuk pegawai yang santai pada saat jam kerja,
dikarenakan sarana dan prasarana tidak dapat
di gunakan seperti perangkat komputer, karena
aliran listrik dari PLN padam dan mereka tidak
memiliki tenaga listrik cadangan seperti mesin
genset.

D. Simpulan dan Batasan

Berdasarkan hasil penelitian pada Kantor
Camat Menyuke serta hasil analisis data dan
pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan hasil
penelitian sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil yang didapatkan,
menunjukkan bahwa pengawasan yang
ada di Kantor Camat Menyuke sudah
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baik, melihat penetapan standar kerja,
pengukuran  hasil  kerja, tingkat
penyimpangan dan tindakan koreksi
atau perbaikan yang baik, hal ini tentu
akan sangat mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai Kantor
Camat Menyuke.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dalam hal ini
produktivitas kerja pegawai Kantor
Camat Menyuke dapat dikatakan baik,
dengan hasil penghitungan untuk
variabel dari tiap — tiap indikator
menunjukkan angka yang baik.

Ada hubungan yang Kkuat antara
pengawasan dengan  produktivitas
kerja pegawai pada kantor Camat
Menyuke Kabupaten Landak. Dengan
hasil pengujian statistik menunjukkan
korelasi sebesar 0,710. Hal ini
menunjukkan interpretasi yang kuat
dalam rentang interval koefisien
korelasi yakni 0,60 — 0,799 dan
dikarenakan ryiwyng lebih besar dari ripe
yang berarti H, diterima (0,710 >

dikurangai maka  akan
menurunkan produktivitas kerja.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan

dapat

sebagai bahan pertimbangan bagi
Kantor Camat Menyuke, terkait
apabila menghadapi permasalahan

yang sama Yyakni produktivitas kerja
pegawai. Sehingga informasi ini dapat
dijadikan bahan acuan dalam upaya
peningkatan produktivitas  kerja
pegawai.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan bacaan dan referensi untuk
peneliti  yang ingin  melakukan
penelitian dengan mengambil
permasalahan yang sama atau
menyerupai, khususnya untuk Sekcam
yang menghadapi permasalahan dalam
menghadapi permasalahan
produktivitas kerja pegawai Kantor
Camat Menyuke Kabupaten Landak.

Keterbatasan penelitian yang dialami oleh
peneliti antara lain :

0,666). a. Jumlah populasi yang berjumlah 11
Hasil analisis regresi memperoleh orang merupakan keterbatasan
persamaan : Y = 30.649 + 0,536X penelitian  yang  dialami  oleh
yang artinya produktivitas kerja peneliti. Sampel penelitian yang
pegawai dipengaruhi oleh pengawasan. ideal adalah sampel yang berjumlah
Hasil analisis regresi juga memperoleh 30 responden atau lebih. Hal ini
nilai koefisien determinasi (R°) sebesar tentu saja kan berbeda hasilnya jika
0,504 ini berarti 50,4% variabel penelitian  mengambil  sampel
produktivitas k_erja dipengaruhi ole(:)h kurang dari 30 dan lebih dari 30.
pengawasan. Sisanya sebesar 49,6% b. Keterbatasan penelitian ini juga
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terletak ada
diteliti. Pengawasan juga berpengaruh P __benggunaan
positif terhadap produktivitas kerja meto‘?“?'og' penellt_lan_. Metode
pegawai Kantor Camat Menyuke penelitian kuantitatif yang
Kabupaten Landak. Hal ini terbukti menggunakan kuesioner sebagai
dari hasil uji t yang memperoleh thiung alat pengumpul data, maka
X = 2,665 diterima pada taraf dirasakan temuan ini  Kkurang
signifkansi 5%. menyentuh persoalan  secara
Adapun implikasi yang terdapat pada mendalam. Bila didekati dengan
T _ pendekatan kualitatif mungkin akan
penelitian ini adalah : ; -
mengupas secara lebih jelas
a. Apabila pengawasan ditingkatkan, persoalan yang ada.
maka akan dapat meningkatkan c. Keterbatasan peneliti pada waktu
produktivitas kerja pegawai dan yang sedikit untuk melakukan
sebaliknya,  apabila  pengawasan penelitian sehingga peneliti hanya
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meneliti 1 variabel saja yaitu
pengawasan. Masih ada beberapa

lagi variabel lain yang
mempengaruhi produktivitas kerja
pegawai.
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